RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI

APOTEK DENGAN METODE PROTOTYPING

(Studi Kasus di APOTEK RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH SEMARANG) by Nurkertamanda, Denny & Gunawan, Henry
RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
APOTEK DENGAN METODE PROTOTYPING
(Studi Kasus di APOTEK RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH SEMARANG)
NAMA : HENRY GUNAWAN
NIM : L2H 199 001
PEMBIMBING I :DENNY NURKERTAMANDA, ST, MT
ABSTRAK
Teknologi  informasi  saat  ini  berkembang  begitu  pesatnya.   Berbagai   aplikasi   sistem
informasi  memungkinkan  pemrosesan  data  dan  laporan   dengan   cepat.   Ragam   penggunaan
teknologi informasi mengakibatkan seluruh bidang kehidupan berubah, tidak terkecuali organisasi
bisnis. Para manajer saat ini dan di masa yang akan datang setiap saat  dituntut  untuk  mengetahui
perkembangan  informasi  yang  dapat  diakses  dari  media  telekomunikasi.  Hal  ini   merupakan
tantangan bagi organisasi bisnis untuk bagaimana bersikap dan bertindak.
Rumah  Sakit  merupakan  perusahaan  jasa  yang  memiliki  beberapa   sub   sistem   yang
berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung, dimana di dalamnya berlangsung proses
tranformasi data antara sub sistem yang satu dengan sub sistem yang lain.  Salah  satu  sub  sistem
dari  Rumah  Sakit  adalah  sistem  Apotek  yang  mempunyai  peranan  penting  dalam  pelayanan
penyediaan berbagai jenis obat-obatan, baik untuk kalangan internal Rumah Sakit  maupun  diluar
kalangan  Rumah  Sakit.  Melihat  fungsi  yang  dimiliki  oleh  Apotek  sebagai  sarana  penunjang
untukRumah Sakit, maka faktor-faktor yang mendukung  fungsi  Apotek  perlu  diperhatikan  oleh
pihak  manajemen  Rumah  Sakit.  Salah  satu  sarana  penunjang  Apotek  adalah  sebuah   sistem
informasi yang memadai harus disediakan sesuai dengan kebutuhan informasinya.
Metode   Prototyping   merupakan   suatu   metode   dalam   pengembangan   sistem   yang
menggunakan pendekatan untuk membuat  suatu  program  dengan  cepat  dan  bertahap  sehingga
segera dapat dievaluasi oleh pemakai.  Metode  Prototyping  dipilih  karena  metode  ini  membuat
pengembangan sistem informasi menjadi lebih cepat dan lebih mudah,  terutama  pada  kebutuhan
pemakai sulit untuk diidentifikasi.
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